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ABSTRAK 

Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih merupakan kecamatan terluas di Kota Prabumulih namun 

pelayanan air bersihnya belum memenuhi dikarenakan kebudayaan masyarakat sekitar yang masih menggunakan 

air sumur, air hujan dan air sungai. Untuk itu sangat penting direncanakan kembali suatu sistem jaringan pipa 

distribusi air bersih di Kecamatan Rambang Kapak Tengah untuk mengetahui berapa besar debit yang diperlukan 

agar dapat memenuhi kebutuhan hingga tahun 2029. Dalam perencanaan ini proyeksi jumlah penduduk pada tahun 

rencana dilakukan dengan menggunakan Metode Geometrik untuk memprediksi jumlah kebutuhan air bersih, yang 

selanjutnya dipergunakan untuk menganalisa debit jaringan pipa dengan menggunakan Metode Hardy Cross. Dari 

hasil perhitungan, kebutuhan air bersih di Kecamatan Rambang Kapak Tengah pada tahun 2029 dengan jumlah 

penduduk 14989 jiwa mencapai 16,2695 liter/detik, volume reservoir sebesar 1385,376 m3. Perencanaan ini 

menggunakan jenis pipa HDPE dengan diameter 160 mm dan diameter 110 mm, dengan rencana anggaran biaya 

Rp. 30.223.212,000 dengan waktu pengerjaan 125 hari. 

 

Kata Kunci : Perencanaan, Jaringan Pipa, Air Bersih 

ABSTRACT 

Rambang Kapak Tengah sub-district is the widest sub-district in Prabumulih city but its clean water services are 

still insufficient because of the use of well water, rainwater and river water as a local culture. That is why it is 

really important to re-plan a Distribution Pipe Network System for clean water in Rambang Kapak Tengah sub- 

district to know how much the water discharge that is needed to fulfill the needs (of clean water) until 2029. In 

this planning, the population's projection in the planned year uses the Geometric Method to predict the amount of 

clean water needed, which will then be used to analyze the discharge of Pipe Network using Hardy Cross Method. 

From the calculation result, the needs of clean water in Rambang Kapak Tengah sub-district on 2029 with the 

population of 14989 people reaches 16,2695 liter/second, reservoir's volume is 1385,376 m3. This planning uses 

a HDPE type pipe with a diameter of 160mm and 110mm, with a planned budget of IDR 30.223.212,000 with the 

processing time of 125 days 

Kata kunci : Planning, Pipe Network, Clean Water 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kecamatan Rambang Kapak Tengah 

Kota Prabumulih berdasarkan Badan Pusat 

Statistik pada tahun 2019 memiliki luas 

wilayah 1178 Ha dengan jumlah Penduduk 

sebanyak 11.773. Kecamatan Rambang Kapak 

Tengah ini merupakan salah satu wilayah 

terluas di Kota Prabumulih, namun untuk 

pelayanan air bersihnya bisa dibilang sangat 

jauh dari kata terpenuhi karena kebudayaan 

masyarakat yang masih menggunakan Sumber 

air bersih yang pada umumnya berasal dari air 

dibawah    tanah , air    hujan    dan     air sungai. 

Sebelumnya Jaringan Pipa Distribusi Air 

Bersih di Kecamatan rambang Kapak Tengah 

sudah ada namun untuk pelayanannya sendiri 

belum terlalu maksimal, oleh sebab itu, kami 

ingin merencanakan kembali Sistem 

Perencanaan Jaringan Pipa Distribusi Air 

Bersih di Kecamatan Rambang Kapak Tengah 

Kota Prabumulih ini yang berupaya untuk 

menyediakan sistem penyediaan air bersih 

secara efektif dan efisien. 

Sehingga pembangunan sistem jaringan 

pipa distribusi air bersih ini dapat memenuhi 

kebutuhan air bersih untuk masyarakat. Oleh 

sebab itu, dibuatlah perencanaan sistem jaringan 

pipa distribusi air bersih di Kecamatan Rambang 

Kapak Tengah dengan menggunakan metode 

Hardy Cross dengan pola jaringan sistem 

melingkar.  

1.2. Tujuan dan Manfaat 

Perencanaan Sistem Jaringan Pipa 

Distribusih Air Bersih Di Kecamatan Rambang 

Kapak Tengah Kota Prabumulih bertujuan 

untuk memperbarui jaringan pipa distribusi air 

bersih serta memenuhi kebutuhan air bersih di 

Kecamatan Rambang Kapak Tengah untuk 10 

tahun kedepan agar pelayanan air bersih 

terhadap masyarakat dapat terpenuhi dan 

jaringan pipa distribusi dapat menjangkau 

semua wilayah di kecamatan rambang kapak 

tengah utnuk memenuhi kebutuhan air bersih 

secara maksimal dan efisien. Adapun manfaat 

dari tujuan tersebut sebagai alternatif 

pemecahan masalah bagi pihak PDAM Tirta 

Prabu Jaya mengenai jaringan distribusi air 

bersih di Kecamatan Rambang Kapak Tengah 

serta mengetahui perencanaan pelayanan 

kebutuhan air bersih untuk pemakaian air 

selama 10 tahun mendatang. 

2. METODE PERENCANAAN 

2.1. Tinjauan Umum 

Ada beberapa aspek yang harus 

diperhatikan dalam Perencanaan Sistem 

Jaringan Pipa Distribusi Air Bersih yakni ; 

Proyeksi Pertumbuhan Penduduk, Proyeksi 

Pelayanan, Kebutuhan Air, fluktuasi 

pemakaian air, volume reservoir, pemaikan tiap 

blok pelayanan, analisis hidrolika metode 

Hardy Cross. Pada Perencanaan Sistem 

Jaringan Pipa Distribusi Air Bersih perlu 

dilakukan studi pustaka untuk mengetahui 

susunan fungsional dan sistem yang akan 

digunakan serta bagaimana strategi yang 

digunakan agar tahap pelaksanaan struktur lebih 

efektif dan efisien.  

Tahapan-tahapan Perencanaan Sistem 

Jaringan Pipa Distribusi Air Bersih Di 

Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota 

Prabumulih mulai dari tahap persiapan, studi 

kelayakan, mendesain atau merancang 

bangunan, perhitungan, serta perhitungan biaya 

2.2. Metode Perhitungan 

Dalam pekerjaan suatu Jaringan Pipa 

Distribusi Air Bersih, diperlukan beberapa 

metode perhitungan struktur agar hasil 

perhitungan dapat menjadi acuan dan pedoman 

dapat memenuhi standar dengan sempurna, baik 

berupa kuantitas, kualitas dan lain sebagainya. 

Adapun beberapa Pekerjaan yang memerlukan 

metode perhitungan yaitu Proyeksi 

Pertumbuhan Penduduk, Proyeksi Pelayanan, 

Kebutuhan Air, fluktuasi pemakaian air, 

volume reservoir, pemaikan tiap blok 

pelayanan, analisis hidrolika metode Hardy 

Cross. 

2.3. Pengelolaan Proyek 

Pengelolahan proyek atau manajemen 

proyek merupakan suatu proses merencanakan, 
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mengorganisir, memimpin, dan mengendalikan 

sumber daya perusahaan untuk mecapai sasaran 

jangka pendek yang telah ditentukan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Gambaran Umum 

Untuk merencanakan jaringan pipa 

distribusi air bersih, kita harus mengetahui 

gambaran umum lokasi tempat jaringan pipa 

distribusi air bersih seperti demografi, 

topografi, sosial ekonomi serta sarana dan 

prasarana setempat yang akan kita 

rencanakan. Sehingga, diharapkan jaringan 

tersebut dapat melayani konsumen dengan 

baik dan efisien. 

3.2. Perhitungan Proyeksi Pertumbuhan 

Penduduk 

Sebelum melakukan perhitungan 

proyeksi penduduk terlebih dahulu memiliki 

data jumlah penduduk bersdasarkan Badan 

pusat statistik atau pemerintah setempat. Ada 3 

metode dalam perhitungan proyeksi 

pertumbuhan penduduk yaitu metode arirmatik, 

metode geometrik, dan metode regresi 

eksponensial. Kemudian melakukan 

perhitungan nilai koefisien dari 3 metode 

tersebut dilanjutkan perhitungan uji korelasi 

dari masing-masing metode. 

Untuk perhitungan uji korelasi di 

dapatkan hasil bahwa metode yang tepat untuk 

menghitung jumlah penduduk mendatang di 

Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota 

Prabumulih menggunakan metode geometric 

dikarenakan memiliki standar deviasi yang 

paling kecil. 

Rumus : Pn = Po x (1 + r)n (1) 

Pada Tabel 1 ditampilkan hasil 

rekapitulasi jumlah proyeksi penduduk 

menggunakan metode geometrik. 
 

3.3. Proyeksi Pelayanan 

Pada tahun 2019 jumlah penduduk 

keseluruhan 12.773 jiwa dan jumlah pelanggan 

412 SR dengan persentase yang terlayani 

17,75%, untuk perencanaan tahun 2029  

diasumsikan dapat melayani 100%. 

Tabel 1.  Rekapitulasi proyeksi jumlah  penduduk 

 

Untuk perhitungan jumlah penduduk 

terlayani tahun 2019, sebagai berikut : 

= Jumlah penduduk keseluruhan x presentase 

penduduk terlayani  

= 12771 x 17,75% 

= 2267 Jiwa 

Pada Tabel 2 dapat dilihat jumlah 

penduduk terlayani. 
 

Tabel 2. Jumlah penduduk terlayani 

 

3.4. Perhitungan Kebutuhan Air 

Dalam perhitungan kebutuhan air ada 2 

yang harus diperhitungkan yaitu kebutuhan air 

domestik dan kebutuhan air non domestik. 

Kebutuhan air domestik untuk 

perhitungan sambungan rumah sebesar 80 

liter/orang/hari dan sambungan hidran umum 

sebesar 30 liter/orang/hari, persentase 

pemakaian SR : HU adalah 70% : 30%. 

Kebutuhan air non domestik, dalam 

perhitungannya dibutuhkan data berupa jumlah 

bangunan/orang dari sarana prasarana yang ada, 

baik itu sarana pendidikan, kesehatan, tempat 

ibadah maupun perkantoran. Untuk kebutuhan 

air dari fasilitas tersebut (liter/unit/hari atau 

liter/orang ditentukan berdasarkan Direktorat 

Jendral Cipta Karya Dinas Pekerjaan Umum. 
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Tabel 3. Kebutuhan Air Domestik 

 
 

Tabel 4. Rekapitulasi Kebutuhan Air 

 
 

Tabel 5. Kebutuhan Air per Tahun 

 

3.5. Fluktuasi Pemakaian Air 

Berdasarka jumlah penduduk menurut 

tabel faktor ketentuan Ditjen Pekerjaan 

Umum Cipta Karya (1998) faktor kebtuhan 

hari maksimum (fm) adalah 1,1 dan kebutuhan 

jam maksimum (fp) adalah 1,5. 

 

 

 

 

Tabel 6. Kebutuhan Air pada Hari Maksimum 

 
 

Tabel 7. Kebutuhan Air pada Jam Maksimum 

 

3.6. Perhitungan Volume Reservoir 

Pada perhitungan volume reservoir 

menggunakan cara analisa menghitung persen 

tiap jam pemakaian berdasarkan tabel fluktuasi 

pemakaian air. Didapatkan hasil perhitungan 

reservoir perencanaan tahun 2029 

Produksi air kumulatif = 60,234 m3 

Pemakaian air = 7,228 m3 

Pemakaian kumulatif = 21,684 m3 

Sisa air = 53,006 m3 

Volume reservoir = 1385,376 m3 

 

Tabel 8. Rekapitulasi Volume Reservoir 

 

3.7. Perhitungan Pemakaian Tiap Blok 

Pelayanan 

Pada perhitungan pemakaian tiap blok 

pelayanan dapat dihitung berdasarkan jenis 

pemakaian air, jumlah penduduk tiap blok, 

dan sarana yang ada pada blok pelayanan. 

Pada Tabel 9 dapat dilihat kebutuhan 

pemakain tiap taping blok. 
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Tabel 9. Rekapitulasi Perhitungan Pemakaian Tiap 

Blok 

 

3.8. Analisis Hidrolika dengan Metode 

Hardy Cross 

Dalam analisa hidrolika dihitung debit tiap 

loop dengan menggunakan loop method, 

metode ini diterapkan pada jaringan tertutup 

dengan didasarkan perkiraan debit pada tiap 

ruas secara sembarang. Pada perhitungan 

hidrolis debit pengaliran pipa menggunakan 

pipa HDPE, diameter pipa 16 mm dan 11 mm, 

dan koefisien gesek pipa 0,01. 

Perhitungan hardy cross dilakukan 

percobaan perhitungan koreksi sampai 

∑Hgs = 0 dan ΔQ = 0. Untuk di daerah 

Rambang Kapak Tengah dari hasil 

perhitungan koreksi ke 33 sudah di dapat 

nilai ∑Hgs = 0 dan ΔQ = 0. 

 

Tabel 10. Perhitungan Koreksi 33 Hardy Cross 

 

3.9. Manajemen Proyek 

Rekapitulasi Anggaran Biaya pada 

Proyek Jaringan Pipa Distribusi Air Bersih Di 

Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota 

Prabumulih dapat dilihat pada Tabel 11. 
 

Tabel 11. Rekapitulasi Anggaran Biaya 

No Uraian Pekerjaan 
Jumlah Harga 

(Rp) 

I Pekerjaan Persiapan 15.000.000  

II Pekerjaan Perpipaan 8.173.365.550  

III 
Pekerjaan Pemasangan 

Pipa 
32.768.616.798  

IV 
Pekerjaan Pemasangan 

Aksesoris 
15.131.225.990  

V Pekerjaan Finishing 19.301463  

Jumlah    56.107.509.800  

PPN 10 %       5.610.750.980  

Total Biaya 61.718.260.780 

Dibulatkan 61.718.260.000  

 

4. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan perhitungan dan 

analisis Laporan Akhir yang berjudul 

“Perencanaan Sistem Jaringan Pipa Distribusi 

Air Bersih Di Kecamatan Rambang Kapak 

Tengah Kota Prabumulih”. Dapat diambil 

kesimpulan yaitu Perencanaan sistem Jaringan 

Pipa Distribusi Air Bersih di Kecamatan 

Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih 

menggunakan sistem Loop (Melingkar). Pipa 

yang digunakan untuk sistem Jaringan Pipa 

Distribusi Air Bersih ini adalah pipa HDPE 

dengan Ø 110 mm, Ø 160 mm. Dengan debit 

yang dibutuhkan 16,2696 liter/detik. 

Perencanaan Sistem Jaringan Pipa Distribusi 

Air Bersih ini dihitung untuk perencanaan 10 

tahun mendatang yaitu tahun 2029. Rencana 

anggaran biaya pada Perencanaan sistem 

Jaringan Pipa Distribusi Air Bersih di 

Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota 

Prabumulih sebesar Rp 30.223.212.000 

dengan waktu pekerjaan 125 Hari Kerja.  
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